BAB III
PANDANGAN ULAMA TERHADAP KEPEMIMPINAN

LAKI-LAKI ATAS PEREMPUAN

A. Pengertian Kepemimpinan

Realitas menunjukkan bahwa peristiwa sejarah banyak dipengaruhi
oleh persoalan kepemimpinan. Keberhasilan manajemen pemerintahan, rumah
tangga, atau organisasi-organisasi sangat ditentukan oleh efektivitas
kepemimpinan, sehingga kepemimpinan atau leadership dapat dikatakan inti
dari manajemen. Kepemimpinan merupakan sebuah proses yang saling
mendorong melalui keberhasilan interaksi dari perbedaan individu, mengontrol
daya manusia dalam mengejar tujuan bersama. Jadi kepemimpinan merupakan
kehendak mengendalikan apa yang terjadi, pemahaman merencanakan
tindakan, dan kekuasaan untuk meminta penyelesaian tugas, dengan
menggunakan kepandaian dan kemampuan orang lain secara kooperatif.

Di dalam menempuh perjalanan hidup ini, tidak jarang seseorang
mengalami saat-saat kritis guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Untuk
memecahkan situasi demikian itu, sangat lah dituntut sikap yang tegas dan cara
menyelesaikanya yang tepat. Masalah itu dapat menyangkut kehidupan pribadi,
keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara.l

Dalam hal kritis itulah di harapkan kehadiran seorang pemimpin,

mereka adalah orang-orang yang tahu apa yang mau dikerjakan, mereka adalah

' Mangunhardjana, Kepemimpinan, (Y okyakarta: KANISIUS, 2006), 11.
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orang-orang yang memepunyai kecakapan dan kemampuan untuk
mempengaruhi, mengajak, mengumpulkan, dan menggerakkan orang lain
untuk menangani masalah yang ada pada saat itu.?

Pemimpin menurut Yessi H. M. Basyaruddin sebagaimana yang
dikutip dari Syaikh Mutawalli adalah orang yang siap untuk berdiri, karena
pekerjaan berdiri bukan hal yang mudah, mereka harus menahan rasa lelah.
Ketita seseorang dikataakan sebagai seorang pemimpin, suatu kaum maka
dalam masa kepemimpinannya ia akan selalu merasakan lelah dan merasakan
beban.’

Menurut Abi Suj’a, sebagaimana yang di kutip oleh Yessi
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan, dan
mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau sekelompok orang, untuk .
mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu.’ Kepemimpinan merupakan
salah-satu aspek manajerial dalam kehidupan yang merupakan posisi kunci,
karena kepemimpinan seseorang berperan sebagai penyelaras dalam proses
kehidupan.

Secara etimologi (ilmu asal kata) pemimpin dan kepemimpinan bersal
dari kata pimpin (to lead), maka dengan konjugasi (penyambung) berubah

menjadi pemimpin (learder) dan kepemimpinan (leadership).’

2 Ibid., 11.

 Yessi H. M. basyaruddin, Fikih Perempuan (Muslimah), Busana dan Perhiasan,
Penghormatan atas Perempuan Sampai Wanita Karier, (Amzah, 2005), 169.

* Abi Sujak, Kepemimpinan Manajer, Eksistensi Dalam Perilaku Organisasi, (Jakarta:
Raja Wali Pers, 1990), 1.

5 Parmadi, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), 9.
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Kata-kata pimpin mengandung beberapa arti yang erat kandungannya
dengan pengertian “memelopori perjalanan dimuka, menuntun, membimbing,
mendorong, mengambil langkah/prakasa pertama, bergerak lebih awal, berbuat
lebih dahulu, memberi contoh, menggerakkan orang lain dengan pengaruh”
dan sebagainya.®

Dalam bahasa Indonesia pemimpin sering disebut “penghulu, pemuka,
pelopor, Pembina, penuntun, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala,
dan imam”. Dengan mendapat awalan me, maka menjadi memimpin, maka
berarti menuntun, menunjukkan jalan dan membimbing.

Pemimpin menurut Parmadi yang la kutip dari Shartle adalah: (1).
Seseorang yang mempunyai pengaruh positif terhadap orang lain. (2).
Seseorang yang mempunyai lebih banyak pengaruh positif, dari pada.anggota-
anggota yang lain dalam organisasi. (3). Seseorang yang dipilih sebagai
pemimpin dalam kelompok. (4). Seseorang yang lebih banyak berpengaruh
dalam menentukan dan mencapai tujuan kelompok atau organisasi.’

Pemimpin menurut menurut permadi yang Ia kutip dari Drs. Moekijat
adalah: (1). Seorang pemimpin adalah seorang yang membimbing dan
mengarahkan/menjuruskan orang-orang lain. (2). Seorang pemimpin adalah
seorang yang bisa menggerakkan orang-orang lain untuk mengikuti jejaknya.

(3). Seorang pemimpin adalah seorang yang berhasil menimbulkan peran ikut

® W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1993), 754-755.
7 Parmadi, Pemimpin dan..., 9.
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serta, peran ikut bertanggung jawab kepada orang-orang bawahan terhadap
pekerjaan yang sedang dilakukan di bawah kepimpinannya.®

Perkataan lain yang disamakan pengertian adalah mengetuai atau
mengepalai, memandu dan melatih dalam arti mendidik dan mengajari supaya
dapat mengerjakan éendiri.

Menurut Parmadi, dalam Islam pemegang fungsi kepemimpinan
biasanya di sebut dengan imam dan kepemimpinan itu sendiri disebut imamah.’

Pemimpin Negara, dalam sejarah kebudayaan Islam menurut Parmadi
biasa digunakan; khalifah, amir dan sultan. Dalam hal ini ada juga yang
mengatakan pemimpin itu adalah wali, dalam arti pimpinan masih sangat segar
hingga saat ini, karena sering kita jumpai sebutan wali seperti: wali kota, wali
negeri dan sebagainya.'®

Dari sekian banyak orang yang mendefinisikan makna kepemimpinan
dengan makna yang beragam walaupun tujuannya satu, maka oleh karena itu
pengertian dari kepemimpinan adalah proses yang disengaja dari seseorang
untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk
membimbing, membuat struktur, memfasilitasi, aktivitas dan hubungan di
dalam sebuah kelompok atau organisasi baik kelompok tersebut besar atau
kecil guna untuk mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini makna
kepemimpinan lebih cocok seperti yang telah di jelaskan oleh Abi Suja’,

karena lebih tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh seorang pemimpin.

8 Ibid., 9-10.
% Ibid., 57.
19 1bid., 58.
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B. Tipe-Tipe Kepemimpinan

Dalam setiap realitasnya bahwa, seorang pemimpin dalam

melaksanakan proses kepemimpinannya terjadi adanya suatu perbedaan antara

pemimpin yang satu dengan yang lainnya, sebagaimana yang dijelaskan oleh

Maman Ukas yang di kutip dari pendapat G. R. Terry, bahwa tipe-tipe

kepemimpinan dapat di bagi menjadi 6 macam yaitu:''

1.

Tipe kepemimpinan pribadi (personal leadership). Dalam system
kepemimpinan ini, segala sesuatu tindakan itu dilakukan dengan
mengadakan kontak pribadi. Petunjuk itu dilakukan secara lisan,tulisan
atau langsung dilakukan secara pribadi oleh pemimpin yang
bersangkutan.

. Tipe kepemimpinan non pribadi (non personal leadership). Segala

sesuatu kebijaksanaan yang dilaksanakan bukan oleh diri sendiri tetapi
melalui bawahan-bawahan atau media, baik rencana atau perintah juga
pengawasan.

. Tipe kepemimpinan otoriter (autoritotian leadership). Pemimpin otoriter

biasanya bekerja keras, sungguh-sungguh, teliti dan tertib. ia bekerja
menurut peraturan-peraturan yang berlaku secara ketat dan instruksi-
instruksinya harus ditaati.

. Tipe kepemimpinan demokratis (democratis leadership). Pemimpin

yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari kelompoknya
dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha bertanggung jawab
tentang terlaksananya tujuan bersama. Agar setiap anggota turut
bertanggung jawab, maka seluruh anggota ikut serta dalam segala
kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan, dan penilaian.
Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berharga dalam usahan
pencapaian tujuan.

. Tipe  kepemimpinan  paternalistis  (paternalistis  leadership).

Kepemimpinan ini dicirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat
kebapakan dalam hubungan pemimpin dan kelompok. Tujuannya
adalah untuk melindungi dan untuk memberikan arah seperti halnya
seorang bapak kepada anaknya yang selalu memotifasi bawahanya
kepada arah yang lebih maju.

. Tipe kepemimpinan menurut bakat (indogenious leadership). Biasanya

timbul dari kelompok orang-orang yang informal di mana mungkin
mereka berlatih dengan adanya system kompetisi, sehingga bisa
menimbulkan klik-klik dari kelompok yang bersangkutan dan biasanya

1999), 261.

"' Maman Ukas, Manajemen, Konsep, Prinsip, dan Aplikasi, (Bandung : Ossa Promo,
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akan muncul pemimpin yang mempunyai kelemahan di antara yang ada
dalam kelempok tersebut menurut bidang keahliannya di mana ia ikut
berkecimpung.'?

Selanjutnya, menurut Maman Ukas sebagaimana yang la kutip dari
pendapat Kurt Lewin, la mengemukakan bahwa, tipe-tipe kepemimpinan
menjadi tiga bagian, yaitu :

1. Otokratis, pemimpin yang demikian bekerja sungguh-sungguh, teliti
dan tertib. ia bekerja menurut peraturan yang berlaku dengan ketat dan
instruksi-instruksinya harus ditaati.

2. Demokratis, pemimpin yang demokratis menganggap dirinya sebagai
bagian dari kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya
berusaha bertanggung jawab tentang pelaksanaan tujuannya agar setiap
anggota turut serta dalam setiap kegiatan-kegiatan, perencanaan,
penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian. Setiap anggota dianggap
sebagai potensi yang berharga dalam usaha pencapaian tujuan yang
diinginkan.

3. Laissezfaire, pemimpin yang bertipe demikian, segera setelah tujuan
diterangkan pada bawahannya untuk menyerahkan sepenuhnya pada
para bawahannya untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya. Ia hanya akan menerima laporan-laporan
hasilnya dengan tidak terlampau turut campur tangan atau tidak terlalu
mau ambil inisiatif, semua pekerjaan itu tergantung pada inisiatif dan
prakarsa dari para bawahannya, sehingga dengan demikian dianggap
cukup dapat memberikan kesempatan pada para bawahannya bekerja
bebas tanpa kekangan.'?

Untuk dapat melihat tipe-tipe kepemimpinan ini, maka dapat ditinjau
dari sudut munculnya seorang pemimpin dan dapat pula dari cara kerja atau
pendekatan seorang pemimpin. Namun fypology kepemimpinan yang secara
luas dapat ditinjau dari cara pendekatannya, yaitu:

1. Ditinjau dari munculnya pemimpin
a. Kepemimpinan resmi dan kepemimpinan formal (Official leadership

and formal leadership).

12 Ibid., 261-262.
13 Ibid., 262-263.
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Kepemimpinan ini muncul karena di tunjuk atau diangkat oleh
kekuasaan yang ada di luar kelompok. Dilihat dalam pelembagaan
yang ada, kedudukan pemimpin itu dapat termasuk kedalam atau di
luar struktur masyarakat yang ada. Pemimpin yang menduduki kursi
kepemimpinan yang termasuk ke dalam suatu lembaga tetap dalam
masyarakat biasanya di sebut pemimpin resmi. Sedangkan pemimpin-
pemimpin yang menduduki suatu tempat tertentu dalam kerangka
struktur kemasyarakatan di sebut pemimpin tidak resmi, mereka ini
tidak memiliki nama jabatan atau dibebani tugas, namun daya
kepemimpinan terasa dalam peristiwa-peristiwa kemasyarakatan yang
pentin.'*
b. Kepemimpinan partai (Emerging leadership)
Pemimpin yang dipilih oleh orang-orang yang akan dipimpinnya
melalui suatu pemilihan, karena dianggap memiliki kemampuan
menonjol dibanding yang lain. Emerging leadership setelah di angkat
secara resmi akan masuk pada official leadership.
2. Ditinjau dari cara pendekatannya
a. Kepemimpinan otoriter
Kepemimpinan ini muncul atas keyakinan pemimpin bahwa fungsi

dan perannya adalah memerintah, mengatur dan mengawasi anggota

kelompok. Pemimpin tipe ini merasa bahwa statusnya berbeda dan

' Mangunhardjana, Kepemimpinan..., 11.



lebih tinggi dan pada kelompoknya. Sehingga ia menempatkan diri di
luar dan diatas kelompoknya.

. Kepemimpinan laissez-feire

Pada tipe ini, pemimpin berkeyakinan bahwa perannya hanya
melayani dan mendampingi bila diperlukan, dan merasa bahwa
fungsinya adalah sebagai penasehat dan pemberi petunjuk. Ia juga
beranggapan bahwa para anggota sudah cukup dewasa untuk taat pada
peraturan permainan yang berlaku.

. Kepemimpinan demokratis

Pemimpin berkeyakinan bahwa perannya adalah membimbing,
mendorong, menghimpun semua kekuatan kelompok secara maksimal
dan bekerjasama dalam kelompok dalam rangka mencapai tujuan
bersama.

. Kepemimpinan paternalistik

Tipe ini banyak di jumpai pada masyarakat tradisional yaitu
masyarakat agraris, peran pemimpin adalah pelindung bagi
bawahannya. Pemimpin seperti ini menyebabkan rasa patuh dan takut
bertindak pada bawahan.

. Kepemimpinan kharismatik

Karakteristiknya yang khas yaitu daya tarik yang sangat memikat
sehingga mampu memperoleh pengikut yang sangat banyak. Daya
tarik itu bis saja dari performancenya, harta, usia dan sebagainya.

Seorang pemimpin kharismatik tidak mempersoalkan nilai-nilai yang
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Pemimpin dengan kemampuan mental yang kuat akan teguh pada
pendirian, tidak goyah dalam menghadapi masalah atau situasi
sulit, mental dalam Islam menunjukkan prilaku atau sikap terpuji
sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
¢. Kemampuan intelektual

Dalam artian memiliki kecerdasan dan penguasaan ilmu tentang
kepemimpinan. Kemampuan ini sejalan dengan tujuan yang
hendak dicapai dalam kepemimpinan yaitu menggerakkan tiap
individu untuk bersedia mengikuti kehendak pemimpin untuk

mencapai tujuan bersama.

D. Fenomena kepemimpinan

Sebelum mengkaji lebih dalam perbedaan pendapat masalah ini, maka
ada rambu-rambu yang telah diberikan Alquran tentang perbedaan pendapat,
jika ada perbedaan pendapat diantara para ulama maka kita bisah mengambil
makna dari perbedaan tersebut dan jangan kita berpecah-belah dengan sebab
perbedaan pendapat, maka dalam hal ini kita harus merujuk kembali kepada
Alquran dan Sunnah Rasul-Nya.

Pertama, Jika ada polemik dalam persoalan apapun, maka cara yang
diinginkan oleh Allah adalah mengembalikan persoalan tersebut kepada
Alquran dan Sunnah. Artinya, ambillah pendapat yang paling mendekati
kebenaran Alquran dan Sunnah. Dan dilarang memilih suatu pendapat

berlandaskan kepada hawa nafsu; semisal pendapat tersebut menguntungkan
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satu kelompok. Kedua, tidak mungkin ada kebenaran kontradiktif dalam satu
kasus. Ini adalah logika sederhana untuk melihat perbedaan, karena perbuatan
yang hendak diamalkan adalah satu, maka tentunya hukumnya adalah satu,
tidak mungkin dua. Karena ini jelas tidak akan mungkin bisa dilakukan. Atau
tidak mungkin dalam satu kasus ada dua kebenaran yang bertentangan (benar
dan salah).

Sebagaimana pendapat sebagian mufasir dalam menafsirkan surat al-
Nisa ayat 34, Penafsiran surat tersebut terjadi Pro dan Kontra di kalangan
pemuka agama. “laki-laki adalah gawwam bagi perempuan, karena Allah SWT.
telah memberikan kelebihan di antara mereka di atas yang lain, dan karena
mereka telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”. Dalam terjemahan
Departemen Agama, kata gawwam di artikan “pemimpin” sedangkan dalam
terjemahan Abdullah Yusuf Ali adalah “pelindung” (protektor).

Sebagaian ulama menegaskan ayat ini sebagai dasar bagi pelarangan
kepemimpinan perempuan dalam Islam. Sementara ulama lain, menolak keras
pandangan tersebut, beberapa alasan yang dinyatakan oleh kelompok yang
menolak pelarangan kepemimpinan dalam Islam. Pertama, bahwa ayat ini
berbicara tentang wilayah domestik, sehingga tidak bisa menjadi dasar bagi
kepemimpinan yang berada di wilayah publik. Kedua, bahwa ayat ini tidak
bersifat normatif tetapi bersifat informatif tentang situasi dan kondisi
masyarakat Arab (dunia) saat itu, sehingga tidak memiliki konsekwensi

hukum. Ketiga, karena ada sejumlah ayat lain yang mengindikasikan



56

kebolehan kepemimpinan perempuan, Seperti firman Allah dalam surat At-
Taubah: 71, yaitu:

S 035 Bapaly byl it sl ey Sl blajily

....... Wiy A S gadly SN S840 5 Bolal G gduis

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka

menyuruh (mengerjakannya), yang ma’ruf dan mencegah dari yang

munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada
Allah dan Rasul-Nya...,(QS. At-Taubah: 71)."”

Memberikan hak wilayah kepada perempuan atas laki-laki. Kata
wilayah bisa berarti penguasaan, kepemimpinan, kerja sama dan saling tolong
menolong. Keempat, al-rijal dalam ayat ini tidak berarti jenis kelamin laki-laki,
tetapi sifat-sifat maskulinitas yang bisa dimiliki oleh laki-laki dan perempuan.
Dengan keempat alasan ini, pernyataan bahwa Alquran melarang
kepemimpinan | politik perempuan tidak dapat dibenarkan.

Harus diakui bahwa ada sementara ulama yang menjadikan firman
Allah surat al-Nisa’ 4: 34, “laki-laki adalah pemimpin kaum perempuan...,”
ayat tersebut sebagai bukti tidak bolehnya perempuan terlibat dalam persoalan
politik, karena kata mereka kepemimpinan berda ditangan laki-laki, sehingga
hak-hak politik perempuan telah berada di tangan mereka. Ayat diatas juga
berbicara tentang kepemimpinan laki-laki (dalam hal ini suami) terhadap
seluruh keluarganya dalam bidang kehidupan rumah tangga. Kepemimpinan ini

pun tidak mencabut hak-hak isteri dalam berbagai segi, termasuk dalam hak

7 Alquran, 10: 71, 293.
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kepemilikan harta pribadi dan hak pengelolaannya walaupun tampa persetujuan
suamai.'®

Para ulama berbeda pendapat mengenai boleh atau tidaknya
perempuan menjadi pemimpin. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, pertama,
adanya pandangan bahwa “laki-laki adalah pemimpin kaum perempuan’.
Kenyataan ini didukung oleh justifikasi dari Alquran Surat al-Nisa’: 34. Ahli
tafsir (Fakhruddin Ar-Razy [251-313 H/865-925 M]). menyatakan, bahwa
qawwam berarti pemimpiil, pelindung, pengatur, dan lain-lain. Keunggulan
laki-laki disebabkan oleh keunggulan akal dan fisiknya, sebagaimana yang di
ungkapkan oleh M. Al-Fatih Suryadilaga yang di kutip dari Tafsir al-Kabir
karya Fakhruddin Ar-Razy. Di samping itu, M. Al-Fatih Suryadilaga juga
mengungkapkan sebagai mana yang di kutip dari kitab Tafsir al-Kasysyaf
karya. al-Zamakhshari (1075-1144), bahwa keunggulan laki-laki atas
perempuan adalah karena akal, ketegasan, tekad yang kuat, kekuatan fisik,
secara umum memilki kemampuan baca tulis, dan keberanian. Di samping itu,
‘Allamah Sayyed Muhammad Husain al-Thabathaba’i (1892 M), ulama dari
Azerbaijani kawasan sebelah barat laut Iran. Ia  mengungkapkan, bahwa
kelebihan laki-laki disebabkan oleh akalnya saja, mampu melahirkan jiwa-jiwa
seperti keberanian, kekuatan, dan kemampuan dalam mengatasi kesulitan.
Sebaliknya, perempuan lebih sensitif dan emosional demikian ungkapan beliau

yang dikutip oleh M. Al-Fatih Suryadilaga.'®

'® M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan, 1994), 274.
' M. Al-Fatih Suryadilaga, “Kepemimpinan Perempuan Sebagai Imam Shalat” dalam
Hamim Ilyas, Perempuan Tertindas? Kajian Hadis Misoginis (Yogyakarta: TP, 2003), 270.
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Oleh sebab itu, banyak tugas berat yang diembankan kepada laki-laki
seperti sebagai Nabi, imam, guru, dan sebagainya. Demikian juga dalam jihad,
azan shalat Jum’at, dan dalam perwalia perempuan tidak dilibatkan dan tidak
memliki otoritas.

Salah sekali seandainya ada orang yang mengatakan, bahwa firman
Allah dalam surat al-Nisa’: 34 yaitu: “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi

b

kaum perempuan...”, memiliki makna bahwa kaum laki-laki memiliki
kekuasaan penuh untuk mengatur dan menjajah kaum perempuan. 2

Sebenarnya, makna memimpin di dalam ayat tersebut adalah tugas
seorang laki-laki dalam menjaga kaum perempuan. Oleh karena itu, seandainya
kita dapat memahami ayat tersebut, maka kita akan mengetahui bahwa ayat
tersebut memerintahkan laki-laki untuk memenuhi seluruh kebutuhan
perempuan.”!

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan kepemimpinan laki-laki atas
perempuan dalam firman Allah surat al-Nisa’: 34 adalah kaum laki-laki
mempunyai tugas dan kewajiban untuk menjaga, mengayomi, berjuang,
sekaligus mencukupi segala kebutuhan perempuan. Dan makna kepemimpinan
disini merupakan sebuah tanggung jawab besar yang harus dipikul oleh kaum
laki-laki sebagai mana yang di tulis oleh Yessi. H. M. Basyaruddin dalam

bukunya, adapun makna firman Allah: yang artinya: “oleh karena Allah telah

melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain...” (QS. al-Nias’: 34),%

? Yessi H.M Basyaruddin, Fikih Perempuan (Muslimah), Busana dan Perhiasan,
Penghormatan atas Perempuan Sampai Wanita Karier, (AMZAH,2005), 34.

2 1bid,, 34.

2 Alquran, 4: 34, 123.
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bukan berarti Allah lebih memuliakan laki-laki dibandingkan perempuan,
sebagaimana yang diasumsikan oleh kebanyakan orang selama ini.>>
Seandainya Allah ingin memberikan makna tersebut, pasti Allah akan

mengubah kalimat tersebut dengan kalimat: sw3 J& Ju= &l % & yang artinya:

“Oleh karena Allah telah melebihkan sebagian laki-laki atas sebagian
perempuan”. Akan tetapi, pada nyatanya Allah SWT menulis firman-Nya

dengan kalimat : jaii J& pdad; AN %3« Ini berarti, sebuah kepemimpinan

telah Allah embankan kepada seorang laki-laki merupakan kelebihan mereka.
Hal tersebut hanya dapat diraih dengan sebuah perjuangan dari bukti nyata,
seperti memberikan kecukupan dalam materi misalnya. Sedangkan pada sisi
yang berlawanan perempuan juga memiliki keterampilan yang tidak dapat
dimiliki oleh laki-laki. Allah menjadikan keterampilannya tersebut sebagai
keistimewaan tersendiri dan kelebihan bagi perempuan tersebut. **

Menurut al-Qurtubi (W. 671 H), ayat al-Nisa’: 34 tersebut turun
berkaitan dengan adanya pengakuan Habibah binti Zaid kepada Nabi. Dengan
di damping ayahnya ia mengadu atas perlakuan suaminya Sa’id bin Rabi’, yang
menampar mukanya. Menerima pengaduan tersebut Nabi SAW. meminta
supaya wanita tersebut membalasnya (gisas). Sebelum perintah itu dilakukan,
turunlah ayat tersebut dan Nabi SAW. mencabut perintah untuk gisas

(membalas menampar) suaminya.”

B Basyaruddin, Fikih Perempuan..., 35-36.

™ Ibid., 36.

% Pusat studi jender (PSJ) IAIN Wali Songo, Bias Jender Dalam Pemahaman Islam,
(Yokyakarta: Gema Media, 2002), 83.
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Di dalam kitab Tafsir Al-Maraghi karya Ibnu Katsir (700 H)
disebutkan, bahwa kelebihan laki-laki terbagi dua: perrama keutamaan yang
bersifat fitriy, yaitu kekuatan fisik dan kesempurnaanya di dalam ‘kejadian,
kemudian implikasinya adalah kekuatan akan kebenaran yang berpandangan
mengenai dasar-dasar dan tujuan berbagai perkara, dan kedua keutamaan yang
berupa kasbiy, yaitu kemampuan untuk berusaha mencari rizki dan melakukan
pekerjaan-pekerjaan. Oleh karena itu, kaum lelaki dibebani memberikan nafkah
kepada kaum wanita dan memimpin rumah tangga.?

Diantara tugas kaum laki-laki ialah memimpin kaum wanita dengan
melindungi dan memelihara mereka. Sebagai konsekuensi dari tugas ini, kaum
lelaki diwajibkan berperang dan kaum wanita tidak, karena perang termasuk
perkara perlindunagan yang paling khusus, dan kaum lgki-laki memperoleh
bagian lebih besar dalam hal harta warisan dari pada kaum wanita, karena
kaum laki-laki berkewajiban member nafkah, sedangkan kaum wanita tidak.

Hal ini karena Allah melebihkan kaum laki-laki atas kaum perempuan
dalam perkara kejadian, dan memberi mereka kekuatan yang tidak diberiakan
kepada kaum perempuan. Disamping itu, Allah melebihkan mereka atas kaum
perempuan dengan kemampuan memberi nafkah dari harta mereka.?’

Menurut Pusat Studi Jender yang di ambil dari pendapat Ibnu Katsir

(700 H), kata kunci yang menunjukkan kepemimpinan dalam ayat tersebut

adalah o»‘}gi jamak dari 2@ yang merupakan bentuk mubalaghah dari kata

% Ahmat Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Jilid 5, (Semarang: PT. Karya
Toha Putra Semarang, 1993), 40.
77 Ibib., 41
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qaim, yang dimaksut untuk “menyangatkan” dalam pengurusan scsuatu.?®
Adapun gaim berasl dari kata dasar giyam yang berarti “yang menanggung

(yang bertanggung jawab).”*

Dengan demikian, gawamiin berarti
“penanggung jawab” atau “pemimpin”.

Dengan demikian kata-kata al-rijalu qawamiina ‘ala al-Nisa’ berarti,
bahwa laki-laki berkuasa atas wanita. Dalam kontek keluarga berarti isteri
berada di bawah kekuasaan suami.*® Dengan kata lain suamilah yang menjadi

pemimpin dalam keluarga. Lebih lanjut penetapan kepemimpinan suami atas

isteri tersebut karena adanya dua alasan, sebagaimana di sebutkan dalam ayat
tersebut, yaitu: “jaii Je téwii A b W dan “Gend 3T W, Dengan

yang dimiliki laki-laki atas wanita dan dengan apa yang diberikan kepada
wanita, ditetapkan laki-laki untuk menguasai wanita.’'

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, Laki-lakilah yang seharusnya
mengurusi kaum wanita. Laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, sebagai
hakim bagi mereka dan laki-lakilah yang meluruskan apabila wanita
menyimpang dari kebenaran. Lalu ayat (yang artinya), “Allah melebihkan
sebagian mereka dari yang lain’”, maksudnya adalah Allah melebihkan kaum
pria dari wanita. Hal ini disebabkan karena laki-laki adalah lebih utama dari
wanita dan lebih baik dari wanita. Oleh karena itu, kenabian hanya khusus

diberikan pada laki-laki, begitu pula dengan kerajaan yang megah diberikan

2 Pusat studi jender (PSJ) IAIN Wali Songo, Bias Jender-.., 83.
? Ibid, 83.

% Ibid., 84.

3 Ibid.
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pada laki-laki.*? Hal ini berdasarkan sabda Nabi SAW, "Suatu kaum itu tidak
akan bahagia apabila mereka menyerahkan kepemimpinan mereka kepada
wanita.”

Pusat Studi Jender mengutip dari pendapat Al-Razi (865-925 H),

dalam menafsirkan “di ;% 5" tersebut Ia menjelaskan, bahwa kelebihan laki-

laki terdapat pada banyak segi, sebagian karena ia memiliki “sifat hakiki” dan
yang lain, yaitu “ilmu dan kemampuan”.** Menurut Ia tidak diragukan lagi
laki-laki memiliki kelebihan tersebut, yakni lelaki lebih alim, lebih mampu
menunggang kuda, dan memanah. lelaki juga ada yang menjadi Nabi, imam,
khatib, muadzin, berjihad, saksi dalam masalah hudud, gisa, dan perkawinan.

Lebih lanjut PSJ menukil dari pendat Al-Qurtbi (W. 671 H), Ia dalam
menafsirkan infaq atau bima an faqi, Dia berpendapat bahwa kepemimpinan
laki-laki atas wanita adalah dikarenakan laki-laki memberi nafkah kepada
wanita. >’

Kewajiban memberi nafkah ini, menurut Al-Aqqad disebabkan pada
kelebihan yang dimiliki laki-laki atas wanita.*® Oleh karena itu, pemberian
nafkah tersebut tidak terlepas dari kelebihan laki-laki. Dua hal tersebut, infag
dan fadl, tidak bisa dipisahkan karena kewajiban laki-laki untuk memberikan
infaq tersebut tidak akan lepas walaupun ia miskin dan isteri tidak memertukan

lagi, bahkan seandainya isteri mampu mencukupi kebutuhan suaminya. Laki-

32 Ibnu Kasir ad-Damaski, Tafsir Ibnu Kasir, juz 5 alih bahasa oleh Bahrun Abubakar,
{Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), 103-104.
3 Imam Ibnu Hajar Al-Asqalaaniy, Fath Al-Baariy, (Darul fikr, tt).
* Pusat studi jender (PSJ) IAIN Wali Songo, Bias Jender Dalam ..., 84.
35 ;
Ibid., 85.
% Ibid,
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laki harus mencukupi semua kebutuhan wanita, sedangkan wanita tidak
mempunyai kewajiban demikian. Dalam kaitan ini pula Allah melebihkan laki-
laki atas wanita dalam hal warisan, yang sangat diperlukan untuk memenuhi
kewajiban member nafkah.*’

Kelanjutan ayat ini memperkuat penafsiran mereka tentang
kepemimpinan laki-laki atas wanita dengan menjelaskan apa yang harus di
lakukan oleh wanita atau isteri terhadap suaminya yang telah memberi nafkah
dan bagaimana kaitannya dengan hubungan suami isteri.

Sebagi konsekwensi dari penafsiran tersebut, Ibnu Kasir menafsirkan
wanita salihah (fa al-salihat) dalam kelanjutan ayat tersebut adalah wanita
yang taat (ganitat) dalam melaksanakan kewajibannya terhadap suami,
menjaga diri dan haﬁanya (hafizat) di kala suami tidak ada di rumah.?® Sedikit
berbeda dari Ibnu Kathir, Al-Razi menafsirkan kata ganirat sebagai wanita
yang beriman kepada Allah atau melaksanakan haknya, sedangkan kata hafizat
sebagai taat dan melakukan hak suami sebagai imbalan atas apa yang telah
diberikan oleh Allah kepadanya.’® Tampak disini, bahwa kelanjutan ayat
tersebut menjelaskan tindakan apa yang harus dijelaskan dan apa yang harus
dilakukan oleh wanita baik sebagai yang dipimpin maupun yang memimpin.
Hal ini menunjukkan bahwa memang suamilah yang berhak menjadi pemimpin
rumah tangga, sedangkan isteri adalah yang dipimpin. Oleh karena itu sudah
sepatutnya isteri tunduk atau taat kepada suami selama tidak menyimpang ke

jalan yang dilarang oleh Allah.

7 Ibid.
% Ibid., 86.
¥ Ibid.
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Sebagian ulama seperti Ibnu Kasir, Muhammad Hasbi dalam
menafsirkan al-giyam adalah pemimpin, yakni orang yang dipimpin bertindak
sesuai dengan kehendak dan pilihan pemimpin. Sebab makna giyam tidak lain
adalah bimbingan dan pengawasan didalam melaksanakan apa-apa yang
ditunjukkan oleh suami dan memperhatikan segala perbuatannya.

Wilayah kepemimpinan dalam surat al-Nisa’: 34 disini berbicara
tentang pembagian tugas antara suami-istri. Memahami pesan ayat ini, maka
perlu untuk kita menggaris bawahi terlebih dahulu dua butir prinsip yang
melandasi kewajiban suami-isteri, yaitu:

1. Terdapat perbedaan antara pria dan wanita, bukan hanya pada bentuk
fisik mereka, tetapi juga dalam bidang psikis. Pembagian kerja, hak,
dan kewajibanyang ditetapkan agama terhadap kedua jenis manusia
itu didasarkan oleh perbedaan-perbedaan itu.

2. Pola pembagian tugas yang di tetapkan agama tidak menjadikan salah
satu bebas dari tuntutan, minimal dari segi moral untuk membantu
pasangannya.*’

Ada hal-hal yang dapat mengakibatkan laki-laki serba bersikap tegas
dan tangkas, sedangkan perempuan serba halus, dan lembut penuh dengan jiwa
keibuan. Karena itulah, ada beberapa perbedaan dalam menentukan fungsi atau
tugas antara dua jenis kelamin yang berlainan itu. Tetapi ini tidak menutup
kesempatan sesuai dengan pandangan Islam bahwa wanita boleh maju dengan
catatan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip Islam dan sesuai dengan fitrah

kewanitaan dengan batasan-batasan yang telah di tentukan.*' Dalam hal ini

Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah: 228, yaitu:

**M.Quraish Shihab, Wawasan Alquran, (Bandung: Mizan, 1998), 309-310.
*! St. Rogayah Buchorie, Wanita Islam (Sejarah Perjuangan, Kedudukan dan
Peranannya, (Bandung: Baitul Hikmah, 2006), 112-113.
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"Bagi lelaki (suami) terhadap mereka (wanita /istri) satu derajat
(lebih tinggi).....” (QS. Al-Bagarah: 228).*?

Derajat yang lebih tinggi yang dijelaskan di atas dijelaskan dalam surat
al-Nisa’: 34, yang menyatakan bahwa laki-laki (suami) adalah pemimpin
terhadap perempuan (isteri).

Kepemimpinan untuk setiap unit merupakan hal yamg mutlak, lebih-
lebih bagi setiap keluarga, karena mareka selalu bersama, serta memiliki
pasangan dan keluarga. Hak kepemimpinan menurut Alquran sperti yang di
kutip dari ayat di atas, dibebankan kepada suami. Pembahasan itu disebabkan
oleh dua hal, yaitu:

a. Adanya sifat-sifat fisik dan psikis pada suami yang lebih dapat
menunjang suksesnya kepemimpinan rumah tangga jika dibandingkan
dengan isteri.

b. Adanya kewajiban memberi nafkah kepada isteri dan anggota
keluarganya.*

Almarhum Muhammad Syaltut (1898 M), mantan Syaikh (pemimpin
tinggi) lembaga Al-Azhar di Mesir, menulis: “Tabiat kemanusiaan antara laki-
laki dan perempuan hampir dapat dikatakan sama. Allah telah
menganugerahkan kepada perempuan sebagai mana menganugerahkan kepada
laki-laki. Kepada mereka berdua dianugerahkan Allah potensi dan kemampuan

yang cukup untuk memikul tanggung jawab dan menjadikan kedua jenis

kelamin ini dapat melaksanakan aktifitas-aktifitas yang bersifat umum atau

“2 Alquran, 2: 228, 55.
* Shihab, Wawasan..., 310.
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khusus. Karena itu, hukum-hukum syari’ar pun meletakkan keduanya dalam
satu kerangka. Laki-laki bisa menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin,
melanggar dan di hukum, menuntut dan menyaksikan. Perempuan juga
demikian, dapat menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, melanggar
dan di hukum, serta menuntut dan menyaksikan.”**

Harus diakui bahwa, ada sementara ulama yang menjadikan firman
Allah dalam surat al-Nisa’: 34, “laki-laki adalah pemimpin perempuan...,”
sebagai bukti tidak bolehnya perempuan terlibat dalam persoalan politik.
Karena kepemimpinan itu berada di tangan laki-laki, sehingga hak-hak
berpolitik perempuan telah berada di tangan laki-laki. Pandangan ini bukan
hanya tidak sejalan dengan ayat yang lain selain ayat diatas, tetapi juga tidak
sejalan dengan makna sebenarnya yang di amanatkan oleh ayat yang di
sebutkan itu.

Surat al-Nisa’: 34 itu berbicara kepemimpinan laki-laki (dalam hal ini
suami) terhadap seluruh keluarganya dalam bidang kehidupan rumah
tangganya. Kepemimpinan ini pun tidak mencabut hak-hak isteri dalam
berbagai segi, termasuk dalam hal pemilikan harta pribadi dan hak
pengelolaannya walaupun tampa persetujuan suami.

Sebagian orang sering salah meginterprestasikan makna kalimat
(4l 5ll). Mereka menganggap bahwa kalimat tersebut dapat dijadikan legitimasi
bahwa kaum laki-laki memiliki kedudukan yang lebih utama dibandingkan

kaum perempuan. Padahal, pada hakikatnya tidak sama sekali seperti itu.

4 Ibid., 269-270.
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Sebenarnya kalimat berdiri (#48ll) adalah kebalikan dari makna duduk
(25231). Oleh karena itu yang dimaksud dengan laki-laki sebagal pemimpin

dalam surat al-Nisa’: 34 adalah laki-laki sebagai penggerak roda kehidupan
dengan tujuan untuk menutup semua kebutuhan kaum perempuan, menjaga
mereka, dan memenuhi semua permintaannya baik yang berbentuk materi
maupun pangan. Maka, yang dimaksud dengan pemimpin disini adalah sebuah
tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan isteri dan anak-anaknya.

Firman Allah: “oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita)...,” bukan menyatakan secara
langsung siapa yang lebih utama dan siapa yang tersingkir. Ayat ini mencoba
menjelaskan kepada kita bahwa laki-laki memiliki keutamaan dalam tugas
yang satu dan perempuan juga memiliki keutamaan dalam tugas yang lain,
karena keduanya memiliki tugés masing-masing untuk menjalankan roda
kehidupan di atas bumi ini.**

al-gawamah di dalam ayat tersebut maksudnya adalah kepemimpinan,
Allah telah memberikannya kepada kaum laki-laki sebagai imbalan atas beban
kehidupan yang diembannya, dan karena sifat-sifat kepemimpinan yang
tercermin di dalam kemauan kerasnya, keberanian di dalam bertindak dan
kemampuan mengendalikan emosi itu di miliki kaum laki-laki; tidak dimiliki
oleh kaum perempuan, dimana mereka mempunyai karakter lembut, rasa kasih
yang dalam, dan emosi yang dalam, dimana sifat seperti itu tidak mapu

bertahan di dalam menghadapi berbagai problematika kehidupan yang sangat

* Basyaruddin, Fikih Perempuan..., 168-169.
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rumit ini. Oleh karena itu, laki-laki lebih cocok dan lebih pas dari pada wanita
untuk memimpin keluarga.

- Kepemimpinan laki-laki di sini sama sekali tidak berarti kediktatoran
dan tindakan sewenang-wenang, tapi merupakan kepemimpinan yang
didasarkan pada prinsip hikmah (kebijakan) dan arah yang sehat terhadap
seluruh aspek kehidupan keluarga, dan lain-lainnya. 46

Kata al-gawwamah disebutkan dalam Alquran dalam tiga tempat,
sebagaimana di sebutkan dalam tulisan-tulisan yang membahas tentang ayat al-
rijalu gawwamiina (laki-laki adalah pimpinan). Dengan demikian, maka tidak

boleh kita meninggalkan dua ayat lainnya, ayat-ayat tersebut adalah:

grhd Je igady A.U\me s Je ba153 Jisp

kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita)...,(Q.S. Al-Nisa’ [4]:34)."

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan...,(Q.S. Al-Nisa’ [4]:135).*8

ot 51065 Al 3B 1581557 Gl gl

Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil...., (Q.S. Al-Maidah [5]: 8).%

46 Mustafa Aini, Wanita Di Antara Fitrah, Hak, dan Kewajiban, (Jakarta: Pustaka Darul
Hagq, 2003), 21.

“7 Alquran, 4: 34, 123.

8 Ibid., 4: 135, 144.

¥ Ibid., 5: 8, 159.
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Al-gawwamah adalah salah satu sifat seorang mukmin laki-laki dan
perempuan dan berkaitan dengan kesaksian manusia. Al-gawwamah berarti
melakukan perintah agama sesuai syariah dengan menegakkan keadilan dan
kebenaran yang merupakan salah satu sifat Tuhan dan dibolehkan begi hamba-
Nya untuk memiliki sifat ini.

Jika gawwamah dalam lingkup umat bersifat umum, maka bagi laki-
laki dalam keluarga merupakan beban tanggung jawab dengan akad nikah,
gawwamah dalam dua lingkup tersebut merupakan kesatuan dan keadilan.*®
Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan juga tercermin dalam nilai-nilai
kemanusiaan, kesetaraan dalam hak-hak sosial, kesetaraan dalam tanggung
jawab atau kesetaraan dalam segala bidang, termasuk dalam penghitungan di
akhirat.

Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan merupakan perspektif Islan,
kesetaraan dalam hal-hal yang mutlak. Sedangkan hal-hal yang bersifat relativ
akibat perbedaannya dalam beberapa pengecualian adalah bertujuan untuk
menyempurnakan keduanya dalam merealisasikan kekhalifahannya, dan
menjadi standar ukuran dari kesetaraan, kepercayaan, dan tanggung jawab
yang dipikul keduanya dalam hubungan keimanan dan kekerabatan teologis.
Bentuk ini merupakan suatu keharusan dalam lingkup universal untuk
memahami makna gawwamah (kepemimpinan) dalam perspektif Islam.

Meskipun keluarga bermakna luas dalam Islam, namun pengertian

qawwamah (kepemimpinan) merupakan kekhususan dalam keluarga kecil,

% Nawal Al-Sa’dawi dan Hibah Rauf Izzat, Perempuan, Agama, dan Moralitas, (Antara
Nalar Feminis dan Islam Refifslis), alih bahasa oleh ibnu rusydi, (Jakarta: Erlangga, 2000), 133.
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dimana keluarga kecil merupakan contoh terkecil dari umat dengan segala
kekhususan.’!

Alquran sebagai sumber ajaran Islam telah menggariskan maslah
kepemimpinan yang di sebutkan dalam surat al-Nisa’ 4; 34. Dalam memahami
ayat tersebut, para mufasir lebih berpegang kepada teks ayat yang menyatakan
bahwa laki-laki pemimpin atas wanita sehingga suamilah yang berhak menjadi
pimpinan dalam keluarga. Hal ini karena laki-laki secara umum, memiliki
kelebihan fadhl dan kewajiban member infag. Tampaknya pemahaman ini
lebih bersifat normative dan kurang mempertimbangkan fakta dalam
masyarakat sebagai mana yang telah penulis paparkan di belakang tentang
pendapat-pendapat mufasir yang membolehkan wanita menjadi pemimpin.

Pemahaman ayat tersebut secara kontekstual, dengan mengaitkan
antara kondisi rumah tangga pada masa turunnya ayat tersebut dan kehidupan
rumah tangga pada saat ini, menunjukkan bahwa masalah kepemimpinan
keluarga lebih tepat kalau di dasarkan pada kriteria. Dalam pemahaman ini,
kepemimpinan keluarga dapat di pegang oleh siapa saja, suami atau isteri, yang
memiliki kriteria fadhl dan infag-nya lebih baik.

Namun, akan lebih baik kalau masalah tersebut di musyawarahkan
antara suami dan isteri atas dasar kesetaraan dan kerelaan. Tampaknya,
pemahaman kontekstual lebih sesuai dengan kondisi rumah tangga saat ini,

dimana funsi laki-laki dan wanita tidak lagi di pisahkan secara tegas.

3t 1bid., 132.
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Jadi, seandainya ada yang membedakan laki-laki dengan perempuan,
maka itu hanyalah akibat fungsi dan tugas-tugas utama yang dibebankan Allah
kepada masing-masing jenis kelamin itu, sehingga perbedaan yang ada tidak
mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihan atas yang lain.
Sebagaimana firman Allah:

S Loy 152381 B Sl JUN oy S 2805 a0 Al 0 e 13555
Ut gost K O A &y alad 3 A 14flits 52081

Dan janganlah iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah

kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain, karena

bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka peroleh (usahakan) dan

bagi perempuan juga ada bagian dari apa yang mereka peroleh

(usahakan) dan bermohonlah kepada Allah dari karunia-Nya. (QS. al-
Nisa’: 32).%2

Dari uraian tersebut jelaslah bahwa manusia telah dikaruniai sifat dan
sekaligus tugas sebagai seorang pemimpin. Maka, dalam hal ini menurut
penulis kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
dengan rasa semangat demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan supaya
dapat tercapai apa yang diinginkan. Kepemimpinan merupakan faktor manusia
yang mengikat suatu kelompok secara bersama-sama dan mendorong mereka
kesuatu tujuan yang lebih baik. Oleh karena demikian, kepemimpinan yang
baik akan mendorong seseorang atau suatu kelompok untuk mencapai tujuan
bersama, Karena pada dasarnya setiap individu adalah pemimpin dan akan
mepertanggung jawabkan terhadap apa yang di pimpinnya, sebagai mana

hadist Nabi SAW. yaitu:

52 Alquran, 4: 32, 122.
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“Tiap-tiap pemimpin akan dipertanyakan dari pada

kepemimpinannya.” (HR. Abu Abdullah bin Muhammad bin Hanbal,
No: 5869 ).

Kepemimpinan yang efektif harus memberikan pengarahan terhadap
usaha-usaha dalam mencapai tujuan. Tampa kepemimpinan atau bimbingan,
hubungan antara tujuan perseorangan dan tujuan kelompok mungkin terjadi
renggang, maka dalam hal ini kepemimpinan janganlah didasari oleh hawa
nafsu semata karena hak kepemimpinan laki-laki dan perempuan sama cuma
beda penempatannya saja.

Disimpulkan, bahwa kepemimpinan laki-laki bukan hanya pemimpin
dalam rumah tangga atau keluarga saja tetapi mencakup di semua lini
sebagaimana pendapat Ibnu Kasir, Muhammad Hasbi, al-Daméhshari, bahwa
laki-laki mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki oleh wanita kelebihan laki-
laki tersebut terbagi dua: pertama keutamaan yang bersifat firriy, yaitu
kekuatan fisik dan kesempurnaanya di dalam kejadian. Kedua keutamaan yang
berupa kasbiy, yaitu kemampuan untuk berusaha mencari rizki dan melakukan
pekerjaan-pekerjaan. Oleh karena itu, kaum lelaki dibebani memberikan nafkah

kepada kaum wanita dan memimpin rumah tangga.**

33 Abu Abdullah bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, juz 6,
(‘Alimu al-Kitab Bairut, 1998). t.h.
* Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir ..., 40.



